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LAMPIRAN 1 

TANAMAN UJI 

 

 

(A)                   (B) 

 

 

Gambar 5.2 (A) Daun murbei (Morus Alba L.) 

         (B) Daun sendok (Plantago Major L.) 
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LAMPIRAN 2 

 

HASIL DETERMINASI 

 

 

 

Gambar 5.3 Hasil determinasi daun sendok (Plantago Major L.) dan 

 daun murbei (Morus alba L) 
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LAMPIRAN 2 

(LANJUTAN ) 

 

 

                  

 

 

Gambar 5.3 Hasil determinasi daun sendok (Plantago Major L.) dan daun     

murbei (Morus alba L) 
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LAMPIRAN 3  

 

PEMBUATAN EKSTRAK  ETANOL DAUN MURBEI (Morus Alba L) DAN 

DAUN SENDOK (Plantago Major L,) 
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Gambar 5.4 Bagan pembuatan ekstrak etanol 70% daun murbei (Morus alba L.) dan      

daun sendok    (Plantago major L.) 

 

 

 

 

LAMPIRAN 4 

 

PERHITUNGAN DOSIS UJI DAN PEMBUATAN SEDIAAN UJI 

 

1. Penginduksi  

Dosis glibenklamid 5 mg/kg bb, berat mencit yang hendak diberi sediaan 

seberat 20 gram, maka dosis yang diberikan : 

0,0026 X 5 mg = 0,013 mg/20g bb 

Volume pemberian yang akan diberikan secara oral pada mencit sebanyak 

0,2 mL sehingga konsentrasi yang diberikan 0,065 mg/mL 

2. Dosis Uji Tunggal Ekstrak Etanol 70% Daun Murbei 

Dosis tunggal ekstrak etanol 70% daun murbei (EEDM) 400 mg/kg bb, 

berat mencit yang hendak diberi sediaan seberat 20 gram, maka dosis yang 

diberikan : 

20

1000
 x 400 = 8 mg/20g bb 

Volume pemberian yang diberikan secara oral pada mencit sebanyak 0,2 

mL sehingga konsentrasi yang diberikan 40 mg/mL 

3. Dosis Uji Tunggal Ekstrak Etanol 70% Daun Sendok 
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Dosis tunggal ekstrak etanol 70% daun sendok (EEDS) 400 mg/kg bb, 

berat mencit yang hendak diberi sediaan seberat 20 gram, maka dosis yang 

diberikan : 

20

1000
 x 400 = 8 mg/20g bb 

Volume pemberian yang diberikan secara oral pada mencit sebanyak 0,2 

mL sehingga konsentrasi yang diberikan 40 mg/mL 

LAMPIRAN 4 

     (LANJUTAN) 

4. Dosis Uji Kombinasi I 

Dosis kombinasi EEDM 100 mg/kg bb – EEDS 100 mg/kg bb, berat  

mencit yang hendak diberi sediaan seberat 20 gram, maka dosis yang 

diberikan: 

a. Dosis EEDM 100 mg/kg bb 

20

100
 x 100 = 2 mg/20g bb 

b. Dosis EEDS  100 mg/kg bb 

20

100
 x 100 = 2 mg/20g bb 

 

Volume pemberian yang diberikan secara oral pada mencit sebanyak 0,2 

mL sehingga konsentrasi yang diberikan EEDM sebanyak 10 mg/mL dan 

EEDS sebanyak 10 mg/mL 

5. Dosis Uji Kombinasi II 
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Dosis kombinasi EEDM 200 mg/kg bb – EEDS 200 mg/kg bb, berat 

mencit yang hendak diberi sediaan seberat 20 gram, maka dosis yang 

diberikan: 

a. Dosis EEDM 200 mg/kg bb 

20

100
 x 200 = 4 mg/20g bb 

c. Dosis EEDS  200 mg/kg bb 

20

100
 x 200 = 4 mg/20g bb 

 

 

 

LAMPIRAN 4 

     (LANJUTAN) 

Volume pemberian yang diberikan secara oral pada mencit sebanyak 0,2 

mL sehingga konsentrasi yang diberikan EEDM sebanyak 20 mg/mL dan 

EEDS sebanyak 20 mg/mL 

6. Dosis Uji Kombinasi III 

Dosis kombinasi EEDM 400 mg/kg bb – EEDS 400 mg/kg bb, berat 

mencit yang hendak diberi sediaan seberat 20 gram, maka dosis yang 

diberikan: 

a. Dosis EEDM 400 mg/kg bb 

20

100
 x 400 = 8 mg/20g bb 

b. Dosis EEDS  400 mg/kg bb 
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20

100
 x 400 = 8 mg/20g bb 

 

Volume pemberian yang diberikan secara oral pada mencit sebanyak 0,2 

mL sehingga konsentrasi yang diberikan EEDM sebanyak 40 mg/mL dan 

EEDS sebanyak 40 mg/mL 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 5 

 

UJI AKTIVITAS ANTIHIPERGLIKEMIK 
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Gambar 5.5 Bagan pengujian aktivitas penurunan  kadar gula darah kombinasi ekstrak 

etanol 70% daun sendok (Plantago major L.) dan daun sendok (Morus 

alba L.) terhadap mencit jantan galur swiss webster dengan metode 

toleransi glukosa  

LAMPIRAN 6 

 

HASIL PENGUIAN EFEK PENURUNAN KADAR GLUKOSA DENGAN 

METODE UJI TOLERANSI GLUKOSA 

Tabel 5.7 

Kadar Glukosa Darah (mg/dL) Mencit Jantan Selang Waktu 30 Menit 

Selama Pemberian Perlakuan 

Kelompok 
No 

Mencit 

Kadar pada Waktu 

0' 30' 60' 90' 120' 

Kelompok 

Negatif 

1 101 112 108 103 98 

2 92 101 118 122 117 

3 108 116 109 96 115 

4 124 124 120 119 126 

5 98 118 122 127 115 

rata-rata 104,6 114,2 115,4 113,4 114,2 

sd 12,28 8,56 6,47 13,24 10,13 

Data dianalisis secara statistik 
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Kelompok 

Positif 

1 100 183 193 153 134 

2 99 157 149 147 162 

3 77 169 173 144 102 

4 95 158 146 134 106 

5 78 174 172 138 109 

rata-rata 89,8 168,2 166,6 143,2 122,6 

sd 11,39 10,99 19,37 7,46 25,33 

Pembanding 

1 102 92 93 72 68 

2 90 106 93 73 99 

3 76 116 112 98 95 

4 99 102 93 62 47 

5 96 136 124 145 100 

rata-rata 92,6 110,4 103 90 81,8 

sd 10,29 16,70 14,34 33,49 23,47 

Daun Murbei 

1 128 216 190 172 169 

2 86 143 131 128 115 

3 125 119 104 101 86 

4 123 139 102 97 89 

5 98 129 114 106 87 

rata-rata 112 149,2 128,2 120,8 109,2 

sd 18,83 38,49 36,40 31,03 35,53 
 

 

LAMPIRAN 6 

(LANJUTAN) 

Daun Sendok 

1 149 231 210 190 186 

2 84 145 133 129 114 

3 141 139 127 123 104 

4 129 141 101 98 88 

5 96 132 112 107 86 

rata-rata 119,8 157,6 136,6 129,4 115,6 

sd 28,44 41,30 42,91 36,06 41,02 

Kombinasi 1 

1 100 183 220 130 187 

2 137 165 75 90 109 

3 88 128 144 157 199 

4 80 125 133 112 130 

5 91 110 80 92 89 

rata-rata 99,2 142,2 130,4 116,2 142,8 

sd 22,31 30,49 58,80 28,04 48,25 
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Kombinasi 2 

1 81 71 82 115 109 

2 121 144 141 153 157 

3 129 127 141 96 101 

4 96 94 146 96 98 

5 94 82 100 87 85 

rata-rata 104,2 103,6 122 109,4 110 

sd 20,04 30,83 29,08 26,43 27,66 

Kombinasi 3 

1 73 73 73 89 76 

2 70 79 101 100 111 

3 54 84 94 54 47 

4 114 149 160 116 96 

5 82 131 142 130 128 

rata-rata 78,6 103,2 114 97,8 91,6 

sd 22,22 34,41 35,88 29,02 31,44 

Keterangan :  

Kontrol -   = Kontrol negatif (air suling) tanpa zat uji 

Kontrol +   = Kontrol Positif (tragakan 1%) 

Pembanding   = Pembanding (Glibenklamid 5mg/70kg bb) 

Daun Murbei   = Ekstrak daun murbei dosis 400 mg/kg bb 

Daun Sendok  = Ekstrak daun sendok dosis 400 mg/kg bb 

 

LAMPIRAN 6 

(LANJUTAN) 

Kombinasi I    = Ekstrak daun murbei dosis 100 mg/kg bb dan ekstrak 

 daun sendok 100 mg/kg bb 

Kombinasi II   = Ekstrak daun murbei dosis 200 mg/kg bb dan ekstrak  

daun sendok 200 mg/kg bb 

Kombinasi III  = Ekstrak daun murbei dosis 400 mg/kg bb dan ekstrak 

daun sendok 400 mg/kg bb 
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LAMPIRAN 7 

 

SELISIH KADAR GLUKOSA DARAH (mg/dL) 

Tabel 5.8 

Selisih Kadar Glukosa (mg/dL) Mencit Jantan Selama Perlakuan Terhadap Kadar 

Glukosa Darah Awal 

Kelompok 
Selisih 

30' 60' 90' 120' 

Kontrol 

Negatif 

11 7 2 -3 

9 26 30 25 

8 1 -12 7 

0 -4 -5 2 

20 24 29 17 

Rata-Rata 9,6 10,8 8,8 9,6 

Sd 7,16 13,55 19,54 11,35 
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Kontrol 
Positif 

83 93 53 34 

58 50 48 63 

92 96 67 25 

63 51 39 11 

96 94 60 41 

Rata-Rata 78,4 76,8 53,4 34,8 

Sd 17,10 24,04 10,78 19,34 

Pembandin

g 

-10 -9 -30 -34 

16 3 -17 9 

40 36 22 19 

3 -6 -37 -52 

40 28 49 4 

Rata-Rata 17,8 10,4 -2,6 -10,8 

Sd 22,25 20,40 36,77 30,56 

Daun 
Murbei 

88 62 44 41 

57 45 42 29 

-6 -21 -24 -39 

16 -21 -26 -34 

31 16 8 -11 

Rata-Rata 37,2 16,2 8,8 -2,8 

Sd 36,49 37,73 34,02 36,33 

 

 

LAMPIRAN 7 

(LANJUTAN) 

Daun 

Sendok 

82 61 41 37 

61 49 45 30 

-2 -14 -18 -37 

12 -28 -31 -41 

36 16 11 -10 

Rata-Rata 37,8 16,8 9,6 -4,2 

Sd 34,44 38,56 34,10 36,51 

Kombinasi 

1 

83 120 30 87 

28 -62 -47 -28 

40 56 69 111 

45 53 32 50 

19 -11 1 -2 

Rata-Rata 43 31,2 17 43,6 

Sd 24,57 69,72 43,16 58,47 
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Kombinasi 
2 

-10 1 34 28 

23 20 32 36 

-2 12 -33 -28 

-2 50 0 2 

-12 6 -7 -9 

Rata-Rata -0,6 17,8 5,2 5,8 

Sd 13,96 19,34 28,21 26,37 

Kombinasi 

3 

0 0 16 3 

9 31 30 41 

30 40 0 -7 

35 46 2 -18 

49 60 48 46 

Rata-Rata 24,6 35,4 19,2 13 

Sd 19,88 22,42 20,13 28,87 

 

Keterangan :  

Kontrol -  = Kontrol negatif (air suling) tanpa zat uji 

Kontrol +   = Kontrol Positif (tragakan 1%) 

Pembanding  = Pembanding (Glibenklamid 5mg/70kg bb) 

Daun Murbei  = Ekstrak daun murbei dosis 400 mg/kg bb 

LAMPIRAN 7 

(LANJUTAN) 

Daun Sendok = Ekstrak daun sendok dosis 400 mg/kg bb 

Kombinasi I = Ekstrak daun murbei dosis 100 mg/kg bb dan ekstrak 

daun sendok 100 mg/kg bb 

Kombinasi II = Ekstrak daun murbei dosis 200 mg/kg bb dan ekstrak 

   daun sendok 200 mg/kg bb 

Kombinasi III  = Ekstrak daun murbei dosis 400 mg/kg bb dan ekstrak 

   daun sendok 400 mg/kg bb 

Selisih  = Kadar glukosa darah perlakuan – kadar glukosa darah 

     awal (TO). 


